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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan masyarakat menuju kemandiran
ekonomi di Desa Embalut, Kabupaten Kutai Kartanegara yang dilihat
berdasarkan beberapa indikator Strategi Pemerinta Desa Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Menuju Kemandirian Ekonomi di Desa Embalut,
yaitu : 1) Waktu, 2) Dampak, 3) Pola Keputusan, 4) Pemusatan Upaya, 5) Daya
Serap. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan teknik purposive
sampling, narasumber dengan key informan adalah Kepala Desa Embalut dan
informan yang berasal dari Sekretaris Kepala Desa Embalut, Seksi
Pembangunan Desa Embalut, pihak perusahaan PT. Kitadin, dan beberapa
masyarakat Desa Embalut, Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian
dilaksanakan di Desa Embalut, Kabupaten Kutai Kartanegara. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan, penelitian lapangan,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini diketahui bahwa
dari ke lima indikator pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat oleh
pemerintah Desa Embalut sudah berjalan cukup baik dan dapat dikatakan
berhasil dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian
ekonomi di Desa Embalut. Hal ini terbukti melalui dampak yang dirasakan oleh
masyarakat dimana mereka telah memiliki pekerjaan sesuai dengan kemampuan
yang mereka punya dengan tidak bergantung oleh orang lain sehingga dapat
dikatakan mandiri serta adanya prestasi yang diperoleh Desa Embalut.

Kata kunci : strategi, pemberdayaan masyarakat, kemandirian ekonomi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peranan pemerintah sangat dibutuhkan dalam permasalahan
pertambangan saat ini, dimana pemerintah tidak bisa terus menerus terlena
dengan kekayaan sumber daya alam yang kita miliki untuk kemajuan suatu
negara. Sudah seharusnya saat ini pemerintah bertindak untuk menyiapkan
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lapangan-lapangan pekerjaan baru yang tidak lagi berorientasi dengan sumber
daya alam, namun beralih dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan
khusus yang dimiliki masyarakat sebagai salah satu upaya pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan berbasis pemberdayaan masyarakat
harus rutin dilaksanakan untuk masyarakat yang belum memiliki kemampuan,
sehingga dengan adanya pemberdayaan, masyarakat mampu memunculkan ide-
ide baru untuk kemajuan perekonomian Indonesia tanpa memanfaatkan sumber
daya alam.

Desa Embalut merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Tenggarong
Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Di Desa
tersebut mayoritas masyarakatnya bergantung pada sektor pertanian, peternakan
dan perikanan, namun minimnya lahan yang sebagian besar masih rawa di Desa
tersebut membuat masyarakatnya susah mengembangkan produksi perkebunan
dan peternakannya, sehingga masyarakat Desa sempat mengalami keterpurukan.
Susahnya mencari mata pencarian lain di Desa tersebut membuat banyak
masyarakat lebih memilih untuk pindah. Pada tahun 1983 di Desa Embalut
dibuka kegiatan pertambangan batu bara yang digarap oleh PT. Kitadin hingga
habis masa kontrak pada tahun 2005.

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan, Pemerintah Desa
Embalut dengan strategi yang telah dirumuskan, benar-benar memanfaatkan
adanya kegiatan pertambangan batu bara untuk kemajuan pembangunan Desa.
Desa Embalut merumuskan strategi pemberdayaan masyarakat untuk kemajuan
ekonomi yang difokuskan dengan memanfaatkan lahan bekas tambang sehingga
melalui pemberdayaan masyarakat tersebut diharapkan Desa Embalut bisa
menjadi Desa percontohan dalam memanfaatkan lahan bekas tambang, serta
dapat merubah persepsi masyarakat tentang dampak buruk kegiatan
pertambangan batu bara.

Dalam penelitian ini, penulis akan membuktikan bahwa setiap adanya
kegiatan yang memanfaatkan sumber daya alam atau lahan tertentu akan selalu
ada dampak dan manfaatnya masing-masing, semua tergantung kepada pelaku
yang bertanggung jawab setelah berbuat, bagaimana pelaku tersebut mengelola
setelah ia merusak, dan bukan hanya itu, penulis disini ingin menyampaikan
bahwasanya dengan adanya kegiatan pertambangan batu bara, tidak akan selalu
berdampak buruk terhadap kegiatan sosial maupun ekonomi.

KERANGKA DASAR TEORI
Strategi

Dalam konteks organisasi Kusdi (2009:87) menjelaskan bahwa strategi
adalah penetapan berbagai tujuan dan sasaran jangka panjang yang bersifat
mendasar bagi sebuah organisasi, yang dilanjutkan dengan penetapan rencana
aktivitas dan pengalokasian sumber daya yang diperlukan guna mencapai
berbagai sasaran tersebut.

David (2011:18-19) mengemukakan bahwa strategi adalah aksi potensial
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yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan sumber daya perusahaan
dalam jumlah yang besar. Menurut Barry (dalam Tejo 2005:17) menjelaskan
bahwa strategi adalah rencana tentang apa yang ingin dicapai atau hendak
menjadi apa suatu organisasi di masa depan (arah) dan bagai mana cara mencapai
keadaan yang diinginkan. Sedangkan menurut pendapat Chandler (dalam
Rangkuti 2005:4) bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu
organisasi, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting
untuk mencapai tujuan tersebut.

Pemerintah Desa

Pemerintah dalam arti luas menurut Jamaludin (2015:5), yaitu segala
urusan yang dilakukan oleh negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan
rakyatnya dan kepentingan negara sendiri, jadi tidak diartikan sebagai
Pemerintah yang hanya menjalankan tugas eksekutif saja, melainkan juga
meliputi tugas-tugas lainya termasuk legislatif dan yudikatif.

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, pada
Pasal 1 Ayat 3 menjelaskan bahwa Pemerintah Desa adalah penyelenggara
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yang termasuk dalam
Pemerintah Desa diterangkan dalam Pasal 25 bahwa Pemerintah Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dan yang dibantu oleh perangkat Desa atau yang disebut
dengan nama lain.

Melalui Penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dan
dibantu oleh perangkat Desa yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat Desa setempat, dengan haknya untuk
menerapkan kebijakan, hukum, ataupun aturan.

Strategi Pemerintah Desa

Kepala Desa selaku pimpinan tertinggi dari Pemerintah Desa memiliki
tugas yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Desa pada pasal 26 ayat 1 yang menjelaskan bahwa Kepala Desa bertugas:

1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa
2. Melaksanakan pembangunan Desa

3. Pembinaan kemasyarakatan Desa

4. Pemberdayaan masyarakat Desa.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya kebijakan ataupun
aturan berupa strategi yang dibuat dan diterapkan dalam masyarakat. Strategi
menjadi suatu hal yang sangat penting, karena tanpa adanya strategi, apa yang
menjadi tujuan dan tugas Pemerintah Desa tidak akan bisa tercapai. Perumusan
strategi bukanlah suatu hal yang mudah.
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Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan menurut Suhendra (2006:74-75) adalah suatu kegiatan
yang berkesinambungan dinamis secara sinergis mendorong keterlibatan semua
potensi yang ada secara evolutive dengan keterlibatan semua potensi.
Selanjutnya pemberdayaan menurut Jim Ife (dalam Suhendra 2006:77) adalah
meningkatkan kekuasaan atas mereka yang kurang beruntung (empowerment
aims to increase the power of disadvantage.

Menurut Aziz (2005:169), pemberdayaan adalah sebuah konsep yang
fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansial merupakan proses
memutus dari hubungan antara subjek dengan objek.

Kemandirian Ekonomi

Menurut beberapa ahli (dalam Nurhayati 2011:131) kemandirian
menunjukan pada kemampuan pisikologi yang mencakup kebebasan untuk
bertindak, tidak bergantung dengan kemampuan orang lain tidak terpengaruh
lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhannya sendiri.

Menurut Parker (2005:233) Kemampuan untuk mandiri hanya bisa
dimiliki jika seseorang berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang
sesuatu yang dikerjakan atau diputuskannya baik dalam segi manfaat maupun
dari segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemandirian ekonomi merupakan suatu kemampuan individu untuk melakukan
suatu kegiatan maupun hambatan yang akan mereka nantinya akan hadapi
dengan sendiri tanpa bergantung dengan orang, maupun lingkungan mereka.

Definisi Konsepsional
Berdasarkan uraian teori dan konsep yang telah dikemukakan di atas,
adapun definisi konsepsional dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Strategi merupakan suatu kegiatan dan perencanaan yang disusun
berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh suatu
organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi tersebut.

2. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu usaha atau upaya yang
dilakukan dalam mengembangkan kemampuan dan kemandirian individu
atau kelompok masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

3. Kemandirian ekonomi adalah kemampuan mengatur ekonomi sendiri tanpa
bergantung dengan orang lain. Kemampuan ini hanya mampu dimiliki jika
seseorang berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu
yang dikerjakan atau diputuskannya, baik dalam segi manfaat maupun dari
segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.

4. Pemerintah Desa yaitu Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain,
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggaraan Pemerintah Desa.

METODE PENELITIAN
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Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell
(2010:4) penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi
dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian
kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari
partisipan, serta menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang
khusus sampai tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.

Model pendekatan kualitatif dalam penelitian ini yaitu suatu metode
penelitian deskriptif, yang mengarahkan penelitian kepada tujuan untuk
memaparkan dan menggambarkan tentang Strategi Pemerintah Desa dalam
pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian ekonomi pasca tambang di Desa
Embalut, Kabupaten Kutai Kartanegara

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Menuju
Kemandirian Ekonomi

Waktu

Dalam pelaksanaan strategi pariwisata Pemerintah Desa menggunakan
anggaran CSR perusahaan dan dibantu dengan menggunakan Pendapatan Asli
Desa (PA-Des) yang dihasilkan dari strategi pemberdayaan masyarakat yang
lebih dulu dilaksanakan yaitu taman teknologi perkebunan serta kebun buah.
Pemerintah Desa Embalut memang sudah merancang target waktu semaksimal
mungkin agar nantinya antara strategi satu dengan yang lainnya dapat saling
mendukung dan berkaitan seperti persoalan anggaran yang bisa saling menutupi
sehingga Pemerintah Desa tidak selalu bergantung terhadap Anggaran Dana
Desa (ADD) saja, walaupun masalah anggaran saat ini masih menjadi persoalan
karena Pemerintah Desa menyadari bahwa dana yang dibutuhkan untuk
melaksanakan strategi di bidang pariwisata tidak sedikit, namun Pemerintah
Desa masih terus berupaya mencari solusi untuk mendapatkan anggaran
tambahan.

Bidang perkebunan yang menjadi startegi utama atau yang menjadi
prioritas adalah strategi yang lebih awal dilakukan bahkan dampak yang
diharapkan saat ini telah dirasakan oleh masyarakat. Sedangkan strategi dibidang
pariwisata baru dimuali pada tahun 2017, setelah strategi bidang pariwisata
selesai.

Hingga saat ini berdasarkan target waktu yang telah ditentukan oleh
Pemerintah Desa dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat sudah
berjalan cukup sesuai, karena keseluruhan strategi ditargetkan selesai pada tahun
2022, sehingga masih ada waktu bagi Pemerintah Desa serta masyarakat untuk
berusaha mencari solusi menyelesaikan strategi di bidang pariwisata yang masih

136



Strategi Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Menuju.. (Ahya)

terkendala, dan diharapkan dapat selesai tepat waktu bersamaan dengan
habisnya masa kontrak perusahaan pertambangan batu bara, seperti strategi
pemberdayaan dibidang perkebunan yang telah terlaksana sehingga masyarakat
dapat merasakan manfaat dari hasil kinerja Pemerintah Desa dalam
melaksanakan strategi pemberdayaan masyarakat untuk kemandirian ekonomi.

Sebagaimana menurut pendapat Widyaastuti (2004:43) target waktu
adalah kemampuan untuk memprioritaskan, menjadwalkan, melaksanakan,
tanggung jawab individu, demi kepuasan individu tersebut.

Dari penjelasan di atas, target waktu merupakan kemampuan yang
dimiliki individu ataupun organisasi untuk melakukan sebuah perencanaan,
pengorganisasian, serta penggerakan dengan cara memprioritaskan,
menjadwalkan serta melaksanakan suatu kegiatan agar kegiatan tersebut dapat
dikerjakan secara efektif, dan efisien.

Dampak
Dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat yang

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Embalut telah berdampak kepada kemajuan

pembangunan Desa maupun masyarakat, dimana masyarakat dapat terfasilitasi

dalam peningkatan ekonomi dengan hasil kinerja Pemerintah Desa tersebut.

Dampak yang saat ini dapat dirasakan antara lain adalah:

a) Membuka Lapangan Pekerjaan
Strategi pemberdayaan masyarakat di bidang perkebunan yang saat ini telah
berhasil dan dampaknya bisa dirasakan oleh masyarakat Desa Embalut yang
memiliki perekonomian menengah ke bawah, mereka dipekerjakan oleh
Pemerintah Desa dan digaji melalui uang penjualan hasil perkebunan yang
mereka kerjakan.

b) Dampak Sosial
Pada berbagai daerah khususnya di Provinsi Kalimantan Timur yang
terdapat banyak perusahaan pertambangan batu bara, sebagian besar
masyarakatnya kurang setuju dengan adanya kegiatan pertambangan,
namun Pemerintah Desa Embalut dapat membuat strategi yang mampu
mengubah pola fikir masyarakat tentang dampak buruk kegiatan
pertambangan, sehingga pihak perusahaan pun merasa terbantu dengan
strategi yang dilaksanakan Pemerintah Desa, hal tersebut yang membuat
pihak perusahaan selalu mendukung serta berpartisipasi memberikan
bantuan apa saja yang dibutuhkan Pemerintah Desa untuk terlaksananya
strategi tersebut.
Pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat dibutuhkan adanya
kerjasama serta sinergi yang baik antara Pemerintah Desa, masyarakat,
begitu juga dengan pihak perusahaan pertambangan, sehingga perlu adanya
komunikasi antara ketiganya. Hal tersebut membuat strategi
pemeberdayaan masyarakat ini dapat menjadi momen untuk menciptakan
hubungan yang harmonis antara Pemerintah Desa, Masyarakat, serta pihak
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perusahaan, yang mampu merubah pola fikir masyarakat tentang dampak
buruk kegitan pertambangan batu bara.

c) Meraih Prestasi
Dengan adanya strategi pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian
ekonomi yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Embalut dapat menjadi
pengetahuan bagi masyarakat setempat maupun masyarakat luas bahwa
dampak lahan bekas pertambangan tidak selamanya berdampak buruk
terhadap kehidupan masyarakat. Dengan penanganan yang baik dan inovasi
yang dibuat maka lahan bekas tambang sebenarnya dapat menghasilkan
sesuatu yang besar bagi masyarakat. Saat ini telah terbukti bahwa
Pemerintah Desa Embalut dapat memanfaatkan lahan bekas tambang untuk
kemajuan ekonomi masyarakat desa melalui strategi pemberdayaan
masyarakat yang mereka buat, sehingga Desa Embalut dapat menjadi
contoh bagi Desa lain yang juga terdapat lahan pertambangan
Dampak merupakan pengaruh yang terjadi akibat dari sebuah kegiatan yang
dilaksanakan seseorang ataupun organisasi. Menurut Soemarwoto (2009:8)
dampak adalah suatu yang diakibatkan dari sesuatu yang dilakukan, bisa
positif atau negatif, atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik
negatif maupun positif.

Pola Keputusan

Pengambil keputusan, merupakan suatu hak, wewenang, dan kebijakan
Pemerintah Desa, namun dalam hal ini Pemerintah Desa tidak ingin semena-
mena memberikan strategi kepada masyarakat karena keputusan yang diambil
merupakan penentuan kemajuan Desa tersebut. Pemerintah harus memikirkan
secara matang agar masyarakat dapat mendukung serta menerima keputusan
yang dibuat, sehingga dalam pengambilan keputusan ini pemerintah Desa
melibatkan Masyarakat, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan pihak PT.
Kitadin. Pemerintah Desa ikut melibatkan pihak perusahaan dalam pengambilan
keputusan, agar pihak perusahaan dapat menentukan alternatif dalam
pelaksanaan reklamasi sehingga dapat sejalan dengan strategi pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Embalut.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala
Desa serta masyarakat, dalam pengambilan keputusan memang merupakan hak
dan wewenang Pemerintah Desa, namun mereka menyadari bahwa pentingnya
melibatkan masyarakat serta pihak perusahaan, sehingga strategi pemberdayaan
yang akan dilaksankan merupakan keinginan bersama, dengan harapan adanya
kerja sama yang baik dalam pelaksanaan strategi tersebut dan manfaatnya benar-
benar dapat dirasakan bersama-sama. Menurut Terry (2000:5) mengatakan
keputusan merupakan sebagian pemilihan yang didasarkan dari kriteria atau
alternatif tertentu yang mungkin, sehingga untuk melihat kriteria yang baik yaitu
dengan melibatkan semua yang terkait dalam sebuah kegiatan. Dengan
keterbukaan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa,
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masyarakat merasa puas karena selalu dilibatkan oleh Pemerintah Desa dalam
pengambilan suatu keputusan, sehingga mereka bisa menyalurkan aspirasi serta
keinginan yang mereka miliki.

Pemutusan Upaya

Dari hasil beberapa wawancara yang dilakukan, saat ini Pemerintah Desa
Embalut memusatkan upaya di bidang berkebunan. Ada beberapa pertimbangan
yang menjadi alasan, yaitu luasnya lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan
perkebunan, SDM yang ada di Desa Embalut sebagian besar talah memiliki
kemampuan berkebunan, serta biaya yang dibutuhkan untuk melaksankan
strategi di bidang perkebunan tidak terlalu besar. Pemusatan upaya sangat
penting karena dapat mempengaruhi dari keseluruhan hasil strategi. Heyes dan
Wheelwright (2003:161) mengartikan pemusatan upaya adalah tindakan yang
secara nilai lebih dekat pada tujuan atau pencapaian pada strategi tersebut,
sehingga dapat memuaskan, maka yang menjadi pemusatan upaya adalah
sesuatu yang diunggulkan melali kriteria-kriteria yang dibutuhkan. Yang
menjadi pemusatan upaya tentu akan menjadi prioritas dan lebih diutamakan
dalam pengerjaannya seperti yang dilakukan Pemerintah Desa Embalut

Daya Serap

Berdasarkan aspirasi masyarakat yang dikumpulkan oleh Pemerintah
Desa sebagian besar lebih meminati bidang perkebunan sehingga strategi utama
yang dilakukan Pemerintah Desa adalah perkebunan karena memang sebagian
besar masyarakat Desa Embalut memiliki kemampuan di bidang tersebut.
Terbukti, saat ini dua strategi perkebunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Desa Embalut telah berhasil, dan dari perkebunan tersebut telah dapat diperjual
belikan dan dinikmati oleh masyarakat, bahkan saat ini Desa Embalut menjadi
Desa percontohan dalam pemanfaatan lahan Bekas Pertambangan

Menurut Hayes dan Wheelwright (2003:161) indikator dari daya
meresap adalah Sumber daya manusia. Pemerintah Desa Embalut menyadari
bahwa semakin lama kebutuhan yang harus dimiliki semakin besar sehingga
Pemerintah Desa dalam melaksanakan strategi pemberdayaan masyarakat, terus
meningkatkan kualitas serta kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki
sehingga adanya perkembangan serta peningkatan penghasilan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pemerintah Desa Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Menuju Kemandirian Ekonomi
Adapun beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi
pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian ekonomi yang dilakukan
Pemerintah Desa Embalut:
1. Dukunan Masyarakat
Dari strategi pemberdayaan masyarakat merasakan dampak hadirnya
perusahaan pertambangan batu bara yang sangat berperan dalam kemajuan
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pembangunan Desa, sehingga mereka sangat mendukung terlaksananya
strategi pemberdayaan tersebut.

2. Badan Permusyawaratan Desa Yang Aktif
Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD atau yang
disebut dengan nama lain adalah Lembaga yang melaksanakan fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
Badan Permusyawaratan Desa saat ini masih banyak yang kurang aktif
dalam menunjukkan perannya sebagai keterwakilan penduduk, bahkan
terkadang anggota BPD hanya terlihat pada saat musyawarah rencana
pembangunan Desa saja. Namun Desa Embalut memiliki Badan
Permusyawartan Desa yang sangat aktif mendengarkan maupun
menyampaikan aspirasi masyarakat kepada Pemerintah Desa maupun
Perusahaan Pertambangan, sehingga terjadinya kondusifitas di Desa
Embalut. BPD Desa Embalut juga memiliki kantor satu atap dengan kantor
Desa dengan harapan dapat bersinergi dengan Pemerintah Desa untuk
memajukan Desa Embalut.

3. Dukungan Pihak Perusahaan Pertambangan
Perusahaan Pertambangan batu bara yang berada di Desa Embalut selalu
mendukung segala kegiatan yang diaksanakan oleh Pemerintah Desa, hal
tersebut berkat terjalinnya hubungan baik serta adanya pengawasan yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa terhadap perusahaan, bahkan dengan
adanya perusahaan pertambangan batu bara, mereka benar-benar
memanfaatkan sebagai momen untuk memajukan Desa Embalut.

Tidak hanya dukungan yang dirasakan oleh Pemerintah Desa, namun
terdapat pula hambatan yang tetntu tidak bisa dihindari dalam terlaksananya
suatu strategi, beberapa hambatan yang dirasakan Pemerintah Desa Embalut
yaitu:

1. Keterbatasan anggaran
Dalam pelaksanaan sebuah strategi anggaran memang menjadi suatu hal
yang penting untuk menentukan keberhasilan selain sumber daya manusia.
Apabila anggaran yang tersedia tidak sesuai dengan yang di butuhkan maka
waktu pelaksanaan hingga pengerjaan strategi akan terhambat bahkan
terhenti, seperti strategi pariwisata yang dilaksanakan Pemerintah Desa
Embalut yang hingga saat ini belum ada yang terselesaikan padahal apabila
sesuai target, seluruh strategi pemberdayaan masyarakat hrus selesai pada
tahun depan.

2. Jarak Desa Embalut cukup jauh dari pusat kota
Desa Embalut merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Tenggarong Sebrang. Untuk memasuki Desa Embalut dari pusat Kota
Tenggarong, bisa menghabiskan waktu sekitar 1 setengah jam hingga 2 jam,
tidak hanya karna jarak yang cukup jauh, jalan yang masih banyak rusak
serta kurang lebarnya jalan menjadi salah satu penghambat.
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Walaupun saat ini masyarakat untuk keluar masuk Desa tidak perlu lagi
melewati jalur sungai karena sudah terdapat jalan yang bisa dilintasi, namun
jarak yang cukup jauh serta belum baiknya kualitas jalan dari pusat kota
Tenggarong maupun Samarinda, sehingga membuat hasil buah dari
perkebunan masih susah untuk di pasarkan lebih luas.

Pembahasan

Strategi pemberdayaan masyarakat diharapkan mampu menciptakan
lapangan pekerjaan sehingga diharapkan dapat membentuk kemandirian
ekonomi terhadap masyarakat yang kurang mampu. Menurut Parker (2005:233)
kemampuan untuk mandiri hanya bisa dimiliki jika seseorang berkemampuan
memikirkan dengan seksama tentang sesuatu Yyang dikerjakan atau
diputuskannya baik dalam segi manfaat maupun dari segi negatif dan kerugian
yang akan dialaminya. Ada beberapa Ciri-ciri telah terbentuknya kemandirian
ekonomi adalah mampu meneruskan nasip sendiri, mampu mengendalikan diri,
bertanggung jawab, kreatif dan inisiatif serta dapat mengambil keputusan dan
mengatasi masalah sendiri.

Hayes dan Wheelwright (2003:162) telah mengidentifikasi bahwa
terdapat lima sifat pokok dalam pelaksanaan strategi yaitu waktu, dampak, pola
keputusan, pemusatan upaya, serta daya meresap. Kelima sifat ini menjadi
sangat penting dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat karena
pemberdayaan masyarakat tidak bisa dilakukan tanpa adanya dasar atau landasan
yang jelas, sehingga perlu adanya tumpuan yaitu dengan lima sifat ini.

Waktu memiliki dua indikator yaitu ketepatan serta kecukupan,
Pemerintah Desa dalam melaksanakan strategi pemberdayaan masyarakat
memberikan target waktu dengan tujuan agar pelaksanaan strategi
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dapat selesai tepat waktu dan
terstruktur, sebagaimana menurut pendapat Widyastuti (2004:43) target waktu
adalah kemampuan untuk memprioritaskan, menjadwalkan, melaksanakan
tanggung jawab individu, demi kepuasan individu tersebut. Dalam menentukan
target waktu Pemerintah Desa Embalut melihat melalui aspek kecukupan yaitu
anggaran maupun sumber daya manusia yang tersedia.

Dari pelaksanaan strategi yang dibutuhkan vyaitu dampak yang
ditimbulkan setelah pelaksanaan tersebut. Dampak merupakan pengaruh yang
terjadi akibat dari sebuah kegiatan yang dilaksanakan seseorang ataupun
organisasi. Menurut Soemarwoto (2009:11) dampak adalah suatu yang
diakibatkan dari sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif, atau pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif. Dampak memiliki
dua indikator yaitu Dampak bagi masyarakat serta aparatur. Strategi yang saat
ini telah dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Embalut mampu berdampak
terhadap perekonomian masyarakat, Kondisi kehidupan sosial, serta prestasi
yang mampu diraih Desa Embalut.

Dalam pengambilan keputusan terkait pelaksanaan strategi Pemerintah
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Desa Embalut selalu melakukan musyawarah melibatkan masyarakat, Badan
Permusyawaratan Desa, bahkan juga pihak perusahaan, karena dalam
pengambilan keputusan terdapat dua indikator yaitu pencapaian sasaran dan
optimalisasi. Dengan adanya musyawarah dapat didengarkan pendapat-pendapat
yang menghasilkan kesimpulan bersama. Dengan keputusan bersama
diharapkan strategi dapat berjalan dengan optimal serta sasaran yang diharapkan
benar-benar tepat sesuai kemauan bersama.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat oleh

Pemerintah Desa Embalut sudah berjalan cukup baik dan berhasil dalam

mewujudkan kemandirian ekonomi di Desa Embalut, melalui dampak yang

dirasakan oleh masyarakat dimana mereka telah memiliki pekerjaan sesuai
dengan kemampuan dan tidak bergantung pada orang lain. Keberhasilan

Pemerintah Desa Embalut tidak terlepas dari beberapa faktor berikut:

1. Pemerintah Desa Embalut dalam melaksanakan strategi pemberdayaan
masyarakat selalu membuat target waktu yang dikoordinasikan bersama
masyarakat, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta pihak perusahaan.
Adapun tujuan dibuatnya target waktu untuk memacu kinerja para pekerja,
serta membuat Kinerja lebih teratur.

2. Strategi pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan Pemerintah Desa
Embalut mampu membuat lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang
memiliki perekonomian menengah kebawah. Melalui Pemberdayaan
masyarakat juga dapat merubah pola pikir masyarakat ternadap dampak
buruk kegiatan pertambangan batu bara, terbukti dengan pengawasan serta
pemanfaatan yang baik oleh Pemerintah Desa, kegiatan pertambangan batu
bara mampu berdampak positif terhadap kemajuan Desa baik dari sisi
ekonomi maupun infrastruktur yang semakin memadai, sehingga semakin
mengurangi kemungkinan terjadinya konflik antar masyarakat dengan
pihak perusahaan, serta dapat meningkatkan rasa gotong royong dan
kekeluargaan kepada masyarakat.

3. Pemerintah Desa dalam menentukan keputusan pelaksanaan strategi
pemberdayaan masyarakat, selalu melibatkan masyarakat, BPD serta pihak
perusahaan pertambangan. Tujuan selalu dilibatkannya masyarakat karena
strategi tersebut ditujukan untuk masyarakat sehingga strategi yang
dijalankan harus benar-benar sesuai dengan keinginan serta kemampuan
yang dimiliki masyarakat tersebut, sehingga strategi tersebut dapat benar-
benar bermanfaat di masa yang akan datang.

4. Strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Pemerintah Desa
Embalut memusatkan upaya di bidang perkebunan. Ada beberapa hal yang
menjadi pertimbangan yaitu sebagian besar masyarakat Desa Embalut telah
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memiliki kemampuan berkebun ditambah dengan pelatihan-pelatihan yang
diberikan, selanjutnya luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat yang sangat memadai untuk
kegiatan perkebunan, serta anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
strategi pemberdayaan masyarakat dibidang perkebunan tidak terlalu besar
namun mampu memberikan manfaat yang cukup besar bagi masyarakat
Desa.

Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas mengenai Strategi Pemerintah

Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Embalut Kabupaten Kutai

Kartanegara. Adapun saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa Embalut harus berani memasarkan hasil perkebunanya ke
luar daerah walaupun dengan jarak yang cukup jauh agar penghasilan yang
diraih dapat meningkat serta pemberdayaan masyarakat tersebut dapat terus
berkembang.

2. Pemerintah Desa harus bekerja sama dengan Dinas terkait dalam
pengembangan potensi yang ada di Desa Embalut seperti Dinas Perkebunan
Serta Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara

3. Pemerintah Desa harus merangkul para pemudanya untuk aktif
memperkenalkan Desa Embalut melalui sosial media, agar Desa Embalut
dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas, hal tersebut juga berkaitan dengan
sedang dikerjakannya strategi pariwisata, sehingga nantinya akan banyak
masyarakat yang tertarik untuk datang ke Desa tersebut.
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